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ABSTRAK

Artikel ini membahas urgensi kemampuan berbahasa Inggris bagi Generasi Z (Gen
Z), yang dikenal sebagai digital native mendominasi lebih dari 60% pengguna media
sosial di Indonesia. Di era globalisasi yang ditandai dengan pesatnya kemajuan
teknologi, bahasa Inggris berfungsi sebagai kunci penting untuk membuka peluang
pendidikan, karier, dan akses informasi yang lebih luas. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus terbatas, mengumpulkan data melalui
wawancara langsung dengan tiga narasumber mahasiswa Gen Z, dan diperkuat
dengan kajian literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas Gen Z
menganggap bahasa Inggris sangat penting, dengan alasan utama terkait prospek
dunia kerja dan statusnya sebagai bahasa global. Metode belajar yang paling disukai
adalah cara yang santai dan menyenangkan, terutama melalui musik dan film/video,
serta menggunakan aplikasi seperti Duolingo. Namun, kendala utama yang dihadapi
meliputi kosakata (vocabulary) yang sedikit dan kesulitan dalam tata bahasa
(grammar).  Secara  preferensi, sebagian besar responden lebih  suka
belajar bersama rekan. Kesimpulannya, Gen Z sangat menyadari pentingnya bahasa
Inggris, didorong oleh motivasi untuk menjadi fasih dan meningkatkan karier,
meskipun masih memerlukan metode inovatif untuk mengatasi tantangan grammar

dan vocabulary yang ada.

Kata Kunci: Bahasa Inggris, Digital Native, Generasi Z (Gen Z), Globalisasi, Kosakata
(Vocabulary), Metode Belajar Seru, Musik dan Film, Prospek Karier/ Dunia kerja, Tata

Bahasa (Grammar).
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan era globalisasi adalah dua hal yang berjalan
beriringan (Lestari, 2018) . Generasi Z atau yang biasa disebut Gen Z merupakan
generasi yang mendominasi lebih dari 60% pengguna media sosial di Indonesia (Adji,
2023). Gen Z, yang tumbuh di tengah pesatnya kemajuan teknologi (Setiana et al.,
2025) pastinya sangat berteman akrab dengan teknologi tersebut bahkan mereka
dikenal sebagai digital native sejati (Wikipedia, 2019).

Teknologi yang berkembang pesat menyajikan berbagai metode pembelajaran
yang lebih inofatif dan menyenangkan yang mungkin lebih efektif digunakan pada
era ini . Kalian pasti tidak asing dengan salah satu aplikasi belajar Duolingo yang
menyajikan pembelajaran Bahasa dalam bentuk game menyenangkan (Sasmitha &
Thamrin, 2022).

Di era globalisasi ini dunia semakin terbuka lebar, membuka jalur jalur
internasional antar negara dan seperti yang kita ketahui Bahasa inggris merupakan
Bahasa internasional yang di gunakan dalam komunikasi interaksi di era globalisasi
(Kusuma, 2018). Bahasa Inggris diperlukan sebagai kunci untuk membuka pintu
peluang Pendidikan, karier, dan informasi yang lebih luas lagi di era globalisasi
(Handayani, 2016).

Artikel ini hadir untuk memberikan wawasan tentang betapa pentingnya
melek Bahasa inggris, tidak hanya kepada Gen Z saja (Sya & Helmanto, 2020) tetapi
mungkin artikel ini akan memfokuskan objek kepada Gen Z. Mengeksplorasi cara-
cara inovatif dan menyenangkan (Kartakusumah et al., 2022) untuk meningkatkan
level Bahasa inggris kamu, agar kamu dapat menjadi Bintang yang bersinar terang di

era baru.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus

terbatas.Pendekatan ini dipilih untuk menganalisis dan mendeskripsikan secara

mendalam fenomena atau isu yang berkaitan dengan subjek penelitian.

Data yang ada pada karya tulis ini diperoleh dari hasil wawancara, Dimana

saya secara langsung mewawancarai 3 orang teman mahasiswa yang tergolong

masuk kepada generasi Z. Selain menerapkan metode wawancara, dalam penulisan

artikel ini saya juga menerapkan kajian literatur sebagai dasar penguatan.

Tabel 1. Kuesioner Penelitian

NO

PERTANYAAN DALAM WAWANCARA

apakah bahasa Inggris penting bagi kamu?

apa alasan mu jika bahasa inggris itu penting dan apa pula alasan yang kamu
berikan jika bahasa inggris tidak penting bagi kamu.

metode belajar apa yang sering kamu gunakan, apakah itu aplikasi,musik,
video dII?

kendala apa yg paling sering membuatmu ingin berhenti belajar atau frustasi
saat belajar bahasa inggris?

apakah kamu lebih suka belajar sendiri atau bersama rekan mu?

apa menurutmu bahasa inggris itu menarik?

apa yang membuat bahasa inggris menarik bagi kamu?

motivasi apa yg membuat mu semangat kembali belajar bahasa Inggris?

O [0 [N [ |O1

seberapa sering kamu meluangkan waktu untuk belajar bahasa Inggris di luar
pembelajaran formal?

apakah kamu menerapkan bahasa inggris dalam berbicara sehari hari?

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut data yang saya dapatkan dari kegiatan wawancara dengan 3 narasumber

mahasiswa Universitas Djuanda yang tergolong kepada Gen Z.

1. Tingkat Kepentingan Bahasa Inggris (Andika & Mardiana, 2023)
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-Sangat Penting: Mayoritas responden (2 dari 3) menganggap bahasa Inggris sangat
penting.
-Penting: 1 narasumber menganggapnya penting.
2. Alasan Kepentingan (Fadhil, 2022)
-Dunia Kerja: Alasan utama yang dominan adalah manfaatnya dalam mencari
pekerjaan dan sangat berguna di dunia kerja.
-Bahasa Global: Bahasa Inggris dianggap sebagai bahasa yang dipakai seluruh dunia.
-Penerapan Global: Dapat digunakan di beberapa negara.
3. Metode belajar (Rahayu & Fujiati, 2018), Durasi belajar (Lestari, 2014), Serta
motivasi dalam belajar Bahasa inggris (Rahmat & Jannatin, 2019)
Rata-rata metode yang digunakan adalah belajar dengan melalui music (Sudirma et
al., 2019). Adapun metode yang lain berupa belajar Bahasa Inggris melalui film
ataupun video (Sya et al., 2022), serta aplikasi belajar seperti Duolingo (Purnaningsih,
2017). Berapa lama waktu yang dihabiskan dalam belajar Bahasa inggris yakni setiap
hari Ketika ada waktu luang, tetapi tidak menjamin betul setiap hari. Motivasi utama
dalam mempelajari Bahasa inggris yaitu ingin fasih dalam berbahasa inggris dan juga
alasan Bahasa inggris merupakan Bahasa yang penting (Mubarok, 2019).
4. Kendala dan Preferensi
-Kendala/Frustrasi (Sondakh & Sya, 2022):

-Kosakata (vocabulary) yang sedikit.

-Kesulitan dalam grammar.

-Kesulitan dengan lafal (pronunciation) dari pemateri.

-1 narasumber menyatakan Tidak ada kendala.
-Preferensi Belajar (Syofiyawati & Yusuf, 2017):

-Lebih suka bersama rekan/teman (2 responden).

-Lebih suka sendiri (1 narasumber).
5. Penerapan Sehari-hari (Lismay & Zubaidah, 2019)
-Sebagian narasumber kadang-kadang menerapkan bahasa Inggris, contohnya saat
belajar di kelas.
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-Beberapa narasumber tidak menerapkan karena lingkungan yang kurang

mendukung atau belum terbiasa.

KESIMPULAN

Secara umum, para narasumber memandang bahasa Inggris sebagai sesuatu
yang sangat pentingterutama untuk prospek karier. Mereka menyukai metode
belajar yang santai dan menyenangkan seperti musik dan film, meskipun mereka

menghadapi tantangan seperti kosakata dan tata Bahasa.
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